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SUMMARY

KOMANG AGUS DARMA WAN. The Formulating and Efficacying of Solid 

bioinsectiside with active ingredient of conidia Beauveria bassiana (Bals) Vuill. 

to the Nymphs on Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink 

(Hemiptera: Pseudococcidae) (Guided by SITI HERLINDA and TRIANI 

ADAM).

The Mealybug Paracoccus marginatus on papaya plants (Hemiptera: 

Pseudococcidae) is one of a new pest that is currently become a very essential 

problem for the farmers who have a land planted with of papaya plants in 

Indonesia, because the attacks of the new insect pests could cause the greater loss 

enough, if the attacks reach 80% on papaya plants that are productive.

The purpose of this research was to determine the effect of application of 

solid bioinsectiside with active ingredient of conidia B. bassiana on the mortality 

of the nymph and LT50 P. marginatus in papaya plants. Research was conducted 

from December 2010 to June 2011 in the Laboratory of Entomology Department 

of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, 

Indralaya.

This research used the Randomized Block Design Method with nine

treatments and seven replications that each of formulation bioinsectiside. The 

treatment is that: B. bassiana (medium of rice) + dry compost (Dry compost + 

rice), B. bassiana (medium of rice) + compost (Compost + rice), B. bassiana 

(medium of rice) + scrub ashes (Scrub ashes + rice), B. bassiana (medium of rice) 

+ rice sifting ( Rice sifting + rice), B. bassiana (medium of rice) + woody dust



(Woody dust + rice), B. bassiana (medium of rice) Rice siftings + woody dust 

(Rice siftings + woody dust + rice) and B. bassiana (medium of rice) + compost 

Tricho (Compost tricho + rice), sterile water (Control 1), isolates B. bassiana + 

sterile water (control 2).

The results of research showed that the Formulating and Efficacying of 

Solid bioinsectiside with active ingredient of conidia Beauveria bassiana (Bals) 

Vuill. have an efect to the Nymphs on Paracoccus marginatus Williams &

Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae), the highest numbers of

mortality occurred on bioinsectiside with the carrier materials (Siftings + woody

dust + rice) is the rate 79,52%, and the lowest occurred in bioinsectisid with the

carrier materials (Scrub ashes + rice) is the rate 73,48%. Whereas the qickest

value of LT50 occurred in treatment of bioinsectiside with the carrier materials

(Rice sifting + rice) is for 3,558 days on the regression line y = -2,364+0,665X 

and the longest time occurred on the treatment of bioinsectiside with 

materials (Scrub ashes + rice), namely during 3,725 days on regression line y = -

camer

2,526+0,678X.



RINGKASAN

DARMA WAN. Pembuatan dan Efikasi Bioinsektisida 

Formulasi Padat Berbahan Aktif Konidia Beauveria bassiana (Bals) Vuill. 

terhadap nimfa Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink 

(Hemiptera: Pseudococcidae) (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI

KOMANG AGUS

ADAM).

Kutu putih pada tanaman pepaya Paracoccus marginatus (Hemiptera: 

Pseudococcidae) adalah salah satu hama baru yang saat ini menjadi masalah yang 

sangat penting bagi para petani yang memiliki lahan yang ditanami tanaman 

pepaya di Indonesia, karena serangan serangga hama baru ini bisa mengakibatkan 

kerugian yang cukup besar apabila serangan mencapai angka 80 % pada tanaman 

pepaya yang sedang produktif

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

bioinsektisida berformulasi padat berbahan aktif konidia B. bassiana terhadap 

mortalitas nimfa dan LT50 P. marginatus, pada tanaman pepaya. Penelitian

dilaksanakan dari bulan Desember 2010 sampai dengan bulan Juni 2011 di

Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 9 perlakuan dan 7 ulangan dengan masing-masing formulasi 

bioinsektisida. Adapun perlakuan bioinsektisida sebagai berikut: B. bassiana 

(Media beras) + kompos kering ( Kompos kering + beras ), B. bassiana (Media 

beras) + kompos (Kompos + beras), B. bassiana (Media beras) + abu sekam (Abu



sekam + beras), B. bassiana (Media beras) + dedak (Dedak + beras), B. bassiana 

(Media beras) + serbuk kayu (Serbuk kayu + beras), B. bassiana (Media beras) + 

dedak + serbuk kayu (Dedak + serbuk kayu + beras) dan B. bassiana (Media 

beras) + kompos Tricho (Kompos tricho + Beras), Air steril (Kontrol 1), Isolat B. 

Bassiana + air steril (Kontrol 2).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembuatan dan Efikasi Bioinsektisida 

Formulasi Padat Berbahan Aktif Konidia Beauveria bassiana (Bals) Vuill. 

berpengaruh terhadap nimfa Paracoccus marginatus Williams & Granara de 

Willink (Hemiptera: Pseudococcidae). Angka mortalitas tertinggi teijadi pada 

bioinsektisida dengan bahan pembawa, (Dedak + serbuk kayu + beras) yaitu 

dengan angka 79,52%, dan yang angka terendah teijadi pada bioinsektisida 

dengan bahan pembawa (Abu sekam + beras) yaitu dengan angka 73,48%. 

Sedangkan nilai LT50 tercepat teijadi pada perlakuan bioinsektisida dengan bahan 

pembawa (Dedak + beras) yaitu selama 3,558 hari dengan garis regresi 

y = -2,364+0,665X dan yang terlama terdapat pada perlakuan bioinsektisida 

dengan bahan pembawa (Abu sekam + beras) yaitu selama 3,725 hari dengan

garis regresi y = -2,526+0,678X.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutu putih pada tanaman pepaya Paracoccus margincitus Williams & 

Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) adalah salah satu hama baru 

yang saat ini menjadi masalah yang sangat penting bagi para petani yang memiliki 

lahan yang ditanami tanaman pepaya di Indonesia (Friamsa 2009), karena 

serangan dari serangga hama baru ini bisa mengakibatkan kerugian yang cukup 

besar apabila serangan mencapai angka 80% pada tanaman pepaya yang sedang 

produktif, sehingga nilai ekonomis dari buah pepaya itu sendiri akan turun dari 

yang biasanya, selain mengakibatkan kerugian secara ekonomis serangga ini juga 

bisa mengakibatkan tanaman papaya yang diserangnya mati karena 

perkembangannya terhambat (Sartiami 2009).

Kutu putih pepaya merupakan serangga hama polifag yang memiliki 

beberapa jenis kisaran inang alternatif seperti pada beberapa komoditas buahan 

tropis, sayuran dan termasuk juga beberapa tanaman hias, termasuk di dalamnnya 

adalah tanaman alpukat, terong, tomat, kembang kamboja, aglaonema, palm putri, 

kembang sepatu, zodia, serta tanaman bukan komoditas hortikultura yaitu

singkong dan jarak pagar (Miller & Miller 2002).

Sampai saat ini pengendalian P. marginatus skala lapangan sebagian besar

menggunakan bahan kimia yang sangat beracun dan tidak ramah terhadap 

lingkungan. Tapi selain menggunakan bahan kimia metode pengendalian lainnya 

yang bisa digunakan adalah pengendalian secara biologi. Cara biologi ini adalah

1
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pengendalian yang memanfaatkan beberapa agens hayati seperti nematoda, bakteri 

dan jamur yang bersifat sebagai entomopatogen yang dilakukan dengan cara 

diaplikasikan langsung pada P. margincitus tersebut sehingga akan mengganggu 

sistem pertahanan tubuh serangga hama tersebut (Wulandari 2009).

Penggunaan agens hayati yang banyak digunakan seperti cendawan 

entomopatogen merupakan suatu upaya untuk mengurangi penggunaan pestisida 

sintetik yang selama ini banyak menyebabkan masalah bagi lingkungan 

sekitarnya, dan diharapkan dapat menjadi suatu solusi lain bagi pengendalian 

P. marginatus di lapangan dan juga bisa menggali potensi sumber daya hayati 

lokal yang diperkirakan jumlah dan keberadaanya berlimpah di alam Indonesia 

(Desyanti et al. 2007). Beberapa jenis jamur entomopatogen yang sudah 

diketahui keefektifanya dalam mengendalikan hama penting tanaman adalah 

Beauveria bassiana (Bals) Vuill, Metarhizium anisopliae (Metscht), Nomuraea 

rileyi (Farlow), Paecilomyces fumosoroseus (Wize), Aspergillus parasiticus 

(Speare) Bull, dan Verticillium lecanii (Zimmerman) (Prayogo 2006).

B. bassiana telah diketahui mampu menginfeksi serangga hama dari 

berbagai macam spesies yaitu Plutella xylostella (Herlinda et al. 2005), dan 

Leptocorisa oratorius (Herlinda et al. 2008). Mekanisme infeksinya yang secara 

kontak melalui kutikula dan tidak perlu tertelan oleh serangga menyebabkan 

konidia B. bassiana menjadi kandidat utama untuk digunakan sebagai agens 

pengendali berbagai spesies serangga hama, baik yang hidup pada kaloni tanaman 

maupun yang di dalam tanah (Soetopo & Indrayani 2007).
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Penelitian tentang pengendalian hayati dengan menggunakan konidia 

B. bassiana yang keefektifannya dalam mengendalikan serangga hama telah 

banyak dilaporkan. Namun keefektifan konidia B. bassiana untuk mengendalikan 

hama tanaman perkebunan seperti nimfa P. marginatus pada pepaya belum 

banyak dilaporkan. Sehingga aplikasi bioinsektisida dengan munggunakan 

formulasi padat dan berbahan aktif konidia B. bassiana terhadap nimfa 

P. marginatus perlu diteliti lebih lanjut, mengingat cendawan entomopatogen 

B. bassiana merupakan agens hayati yang mampu menekan pertumbuhan populasi 

dari beberapa hama yang pernah diuji cobakan oleh peneliti sebelumnya (Herlinda

et al. 2008).

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida berformulasi padat

berbahan aktif konidia B. bassiana terhadap mortalitas dan Lethal Time (LT50) 

nimfa P. marginatus pada tanaman papaya.

C. Rumusan Masalah

Apakah aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia 

B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas dan Lethal Time (LT50) nimfa 

P. marginatus pada tanaman pepaya.
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D. Hipotesis

Diduga aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia 

B. bassiana mempunyai pengaruh terhadap mortalitas dan Lethal Time (LT50)

nimfa P. marginatus pada tanaman pepaya.

E. Manfaat Penelitian

a. Mendapatkan tambahan pengetahuan dan teknologi untuk

mengendalikan P. marginatus dengan menggunakan bioinsektisida

berbahan aktif B. bassiana.

b. Dihasilkannya suatu pengendalian secara hayati dengan cara

menggunakan jamur entomopatogen untuk mengendalikan hama

P. marginatus.
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